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MOTTO 

  

“Teruslah berusaha hingga titik penghabisan.” 

— Kanselir, ILY — Tere Liye 

 

۝٥ يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  فَإنِ    

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

QS. Al-Insyirah [94]: 5–6 

 

“No one in the world ever gets what they want and that is 

beautiful.” 

— Ernest Cline, Ready Player One 
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Abstract  

Digital transformation has reshaped academic library management 

from conventional administrative practices into technology-driven 

information services. One of the most widely adopted innovations is the 

Senayan Library Management System (SLiMS), an open-source library 

automation platform. This study aims to analyze the implementation of 

SLiMS in improving librarian performance at the Library of Universitas 

Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung and to identify the 

supporting and inhibiting factors affecting its implementation. A 

qualitative approach with a descriptive case study design was 

employed. Data were collected through in-depth interviews, 

observations, and document analysis involving the head librarian, 

librarians, administrative staff, and library users selected through 

purposive sampling. Data were analyzed using the interactive model of 

Miles, Huberman, and Saldaña, including data condensation, data 

display, and conclusion drawing. The findings indicate that SLiMS 

implementation has significantly improved work efficiency, 

productivity, bibliographic data accuracy, and library service quality by 

integrating cataloging, circulation, Online Public Access Catalog 

(OPAC), inventory management, and reporting into a unified system. 

Successful implementation is influenced by system quality, librarians' 

digital competencies, organizational support, and information 

technology infrastructure readiness, while limited advanced training 

and infrastructure remain the primary challenges. This study proposes 

the SLiMS-Based Librarian Performance Transformation Model (SB-

LPTM), demonstrating that enhanced library service quality results 

from the synergy among technology implementation, librarians' digital 

competencies, organizational support, and digital infrastructure within 

the broader process of organizational digital transformation. 

Keywords: digital transformation; SLiMS; librarian performance; 

academic library; service quality. 
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Abstrak  

Transformasi digital telah mengubah paradigma pengelolaan 

perpustakaan perguruan tinggi dari sistem administrasi 

konvensional menuju layanan informasi berbasis teknologi. Salah 

satu inovasi yang banyak diterapkan adalah Senayan Library 

Management System (SLiMS) sebagai sistem otomasi 

perpustakaan berbasis open source. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis implementasi SLiMS dalam meningkatkan kinerja 

pustakawan pada UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Intan Lampung serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat keberhasilannya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi terhadap kepala perpustakaan, 

pustakawan, tenaga administrasi, dan pemustaka yang dipilih 

secara purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahapan 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi SLiMS 

meningkatkan efisiensi kerja, produktivitas, akurasi pengelolaan 

data bibliografi, serta kualitas layanan perpustakaan melalui 

integrasi katalogisasi, sirkulasi, OPAC, inventarisasi, dan 

pelaporan dalam satu sistem. Keberhasilan implementasi 

dipengaruhi oleh kualitas sistem, kompetensi digital pustakawan, 

dukungan organisasi, dan kesiapan infrastruktur teknologi 

informasi, sedangkan keterbatasan pelatihan lanjutan dan 

infrastruktur masih menjadi kendala utama. Penelitian ini 

menghasilkan SLiMS-Based Librarian Performance 

Transformation Model (SB-LPTM) yang menjelaskan bahwa 

peningkatan kualitas layanan perpustakaan merupakan hasil 

sinergi antara implementasi teknologi, kompetensi pustakawan, 

dukungan organisasi, dan infrastruktur digital dalam proses 

transformasi organisasi. Kata kunci: transformasi digital; 

SLiMS; kinerja pustakawan; perpustakaan perguruan tinggi; 

kualitas layanan. 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah mengubah paradigma pengelolaan 

perpustakaan perguruan tinggi dari layanan administratif 

konvensional menuju ekosistem layanan informasi yang berbasis 

teknologi. Perpustakaan modern tidak lagi diposisikan hanya 

sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi berkembang menjadi 

pusat pengetahuan (knowledge hub) yang menyediakan akses 

informasi secara cepat, akurat, dan berkelanjutan melalui 

pemanfaatan teknologi digital. Transformasi ini mencakup 

digitalisasi koleksi, otomasi layanan, pengembangan repositori 

institusi, integrasi Online Public Access Catalog (OPAC), serta 

pemanfaatan teknologi cerdas dalam layanan informasi 

akademik. (Marek Deja a,Dorota Rak a, Brigitte Bell, 2021). 

Digitalisasi perpustakaan juga menjadi bagian penting dalam 

mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan dan 

penguatan budaya literasi di era transformasi digital (Mustikawati 

et al., 2023; Yoliadi, 2023). Perubahan tersebut menuntut 

perpustakaan untuk tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi 

juga melakukan transformasi organisasi yang melibatkan 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia, penguatan tata 

kelola, serta pengembangan budaya kerja digital. Keberhasilan 

transformasi digital bergantung pada sinergi antara kualitas 

sistem informasi, kesiapan organisasi, dan kemampuan 

pustakawan dalam memanfaatkan teknologi secara optimal 

sehingga mampu meningkatkan efektivitas layanan kepada 
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pemustaka. (Paolo Ciancarini et al, 2023) Di Indonesia, salah satu 

sistem otomasi perpustakaan yang banyak digunakan adalah 

Senayan Library Management System (SLiMS). Sebagai 

perangkat lunak open source, SLiMS menyediakan berbagai 

modul yang mendukung pengelolaan perpustakaan secara 

terintegrasi, meliputi katalogisasi, sirkulasi, keanggotaan, 

inventarisasi, Online Public Access Catalog (OPAC), hingga 

pelaporan. Karakteristiknya yang fleksibel, mudah 

dikembangkan, dan bebas lisensi menjadikan SLiMS banyak 

diimplementasikan pada perpustakaan sekolah, perguruan tinggi, 

maupun perpustakaan umum. (Rahmad Riza et al, 2023, Prakoso, 

2021; Puteri et al., 2026). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi SLiMS 

mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan koleksi, efisiensi 

layanan sirkulasi, kualitas sistem informasi, dan kepuasan 

pengguna. Selain itu, Model Kesuksesan Sistem Informasi 

DeLone dan McLean (DeLone & McLean, 2003) menjelaskan 

bahwa keberhasilan suatu sistem informasi dipengaruhi oleh 

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan 

sistem, kepuasan pengguna, dan manfaat organisasi yang 

dihasilkan. Dalam konteks perpustakaan digital, kualitas layanan 

dan manfaat organisasi merupakan indikator penting keberhasilan 

implementasi sistem informasi. (Yasir riadi Dkk, 2023). Namun 

demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus 

pada evaluasi kualitas sistem, kepuasan pengguna (Mustikawati 
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et al, 2023), maupun efektivitas layanan perpustakaan (Yoliadi, 

2023). Kajian yang secara khusus menganalisis bagaimana 

implementasi SLiMS berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

pustakawan sebagai aktor utama transformasi digital masih relatif 

terbatas. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan perspektif 

Information Systems Success Model dengan faktor organisasi 

seperti kompetensi digital pustakawan, dukungan organisasi, dan 

kesiapan infrastruktur teknologi informasi pada konteks 

perpustakaan perguruan tinggi keagamaan Islam juga masih 

jarang ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

research gap yang memerlukan kajian empiris lebih mendalam. 

UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 

Lampung telah mengimplementasikan SLiMS sebagai sistem 

utama dalam pengelolaan layanan perpustakaan, meliputi 

katalogisasi, sirkulasi, OPAC, dan pelaporan administrasi. 

Meskipun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

optimalisasi implementasi sistem masih menghadapi beberapa 

tantangan, seperti variasi kompetensi digital pustakawan, 

keterbatasan pelatihan lanjutan, serta kesiapan infrastruktur 

teknologi informasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan transformasi digital perpustakaan tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan 

organisasi dan sumber daya manusia dalam mengelola perubahan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan 

menganalisis implementasi SLiMS dalam meningkatkan kinerja 

pustakawan di UPT Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung 
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serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat implementasinya. Kontribusi utama penelitian ini 

adalah menawarkan SLiMS-Based Librarian Performance 

Transformation Model (SB-LPTM) yang menjelaskan bahwa 

peningkatan kualitas layanan perpustakaan merupakan hasil 

sinergi antara implementasi teknologi, kompetensi digital 

pustakawan, dukungan organisasi, dan kesiapan infrastruktur 

dalam proses transformasi digital. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus deskriptif (descriptive qualitative case study). 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami 

secara mendalam proses implementasi Senayan Library 

Management System (SLiMS) dalam meningkatkan kinerja 

pustakawan pada konteks nyata di UPT Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman, persepsi, 

praktik kerja, serta dinamika organisasi yang tidak dapat 

dijelaskan hanya melalui data kuantitatif (Creswell & Creswell, 

2018). Penelitian dilaksanakan di UPT Perpustakaan UIN Raden 

Intan Lampung yang telah mengimplementasikan SLiMS sebagai 

sistem otomasi untuk pengelolaan koleksi, layanan sirkulasi, 

katalogisasi, penelusuran koleksi melalui Online Public Access 

Catalog (OPAC), serta penyusunan laporan administrasi 

perpustakaan. Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena 
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perpustakaan tersebut telah menerapkan SLiMS secara 

operasional dalam mendukung transformasi digital layanan 

perpustakaan sehingga relevan dengan fokus penelitian. 

Subjek penelitian terdiri atas informan yang memiliki keterlibatan 

langsung dalam implementasi SLiMS. Informan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) 

terlibat secara aktif dalam pengelolaan atau penggunaan SLiMS; 

(2) memiliki pengalaman menggunakan SLiMS sekurang-

kurangnya satu tahun; dan (3) bersedia memberikan informasi 

secara mendalam. Informan meliputi Kepala Perpustakaan, satu 

pustakawan pertama, dua tendik (tenaga administrasi), Namun 

demikian Jumlah informan pemustaka yang secara rutin 

memanfaatkan layanan perpustakaan akan mengikuti prinsip data 

saturation, yaitu proses pengumpulan data dihentikan ketika 

informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak ditemukan lagi 

tema-tema baru (Miles, Huberman, & Saldaña, 2020). Objek 

penelitian adalah implementasi Senayan Library Management 

System (SLiMS) dalam pengelolaan perpustakaan yang meliputi 

pemanfaatan fitur-fitur sistem, kontribusinya terhadap 

peningkatan kinerja pustakawan, serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat implementasi sistem di UPT 

Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan pedoman 
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wawancara yang disusun berdasarkan fokus penelitian sehingga 

peneliti memperoleh informasi mengenai proses implementasi 

SLiMS, manfaat yang dirasakan, kendala yang dihadapi, strategi 

penyelesaian masalah, serta dampaknya terhadap kinerja 

pustakawan. Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan 

informan, kemudian ditranskripsi secara verbatim untuk 

memudahkan proses analisis. Observasi dilakukan secara 

langsung terhadap aktivitas layanan perpustakaan, meliputi 

proses katalogisasi, layanan sirkulasi, penggunaan OPAC, 

pengelolaan anggota, penyusunan laporan administrasi, serta 

interaksi antara pustakawan dan pemustaka dalam memanfaatkan 

SLiMS. Observasi bertujuan memperoleh data faktual mengenai 

implementasi sistem dalam situasi kerja yang sebenarnya. 

Dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung yang 

meliputi profil perpustakaan, struktur organisasi, statistik 

kunjungan, data sirkulasi koleksi, laporan tahunan perpustakaan, 

Standar Operasional Prosedur (SOP), dokumentasi implementasi 

SLiMS, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldaña (2020) yang terdiri atas empat tahapan, yaitu 

pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data display), serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). 

Seluruh data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terlebih dahulu ditranskripsi, kemudian dilakukan proses open 

coding untuk mengidentifikasi konsep-konsep penting. Tahap 
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berikutnya dilakukan axial coding dengan mengelompokkan 

kode-kode ke dalam kategori yang memiliki hubungan 

konseptual, seperti pemanfaatan fitur SLiMS, peningkatan 

efisiensi kerja, kompetensi digital pustakawan, dukungan 

organisasi, dan infrastruktur teknologi informasi. Selanjutnya 

dilakukan selective coding untuk menemukan tema-tema utama 

yang menjelaskan hubungan antarkategori sehingga diperoleh 

sintesis mengenai implementasi SLiMS dalam meningkatkan 

kinerja pustakawan. 

Keabsahan data dijamin melalui penerapan kriteria 

trustworthiness yang meliputi credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability (Lincoln & Guba, 1985). 

Kredibilitas data diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi dari Kepala Perpustakaan, 

pustakawan, tenaga administrasi, dan pemustaka, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Member checking 

dilakukan dengan meminta informan menelaah kembali 

ringkasan hasil wawancara guna memastikan kesesuaian 

interpretasi peneliti dengan informasi yang disampaikan. Untuk 

meningkatkan dependability, seluruh proses penelitian 

didokumentasikan dalam bentuk audit trail, mulai dari 

penyusunan instrumen penelitian, proses pengumpulan data, 

pengkodean, hingga penarikan kesimpulan. Sementara itu, 
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confirmability dijaga melalui diskusi dengan pembimbing dan 

penelaahan ulang hasil analisis sehingga interpretasi penelitian 

benar-benar didasarkan pada data empiris yang diperoleh di 

lapangan. 

Analisis penelitian difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: (1) 

pemanfaatan fitur-fitur SLiMS dalam pengelolaan perpustakaan; 

(2) kontribusi implementasi SLiMS terhadap peningkatan kinerja 

pustakawan yang mencakup efisiensi kerja, produktivitas, akurasi 

pengelolaan data, dan kualitas layanan; serta (3) faktor-faktor 

teknologi, kompetensi sumber daya manusia, dukungan 

organisasi, dan infrastruktur yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi SLiMS dalam mendukung transformasi digital 

UPT perpustakaan di UIN Raden Intan Lampung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SLiMS telah 

mentransformasikan proses pengelolaan perpustakaan dari 

administrasi berbasis manual menuju layanan berbasis sistem 

informasi terintegrasi. Perubahan tersebut tercermin pada 

meningkatnya efisiensi proses katalogisasi, percepatan layanan 

sirkulasi, serta tersedianya data bibliografis secara real time 

melalui OPAC. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi SLiMS tidak hanya berasal dari digitalisasi proses 

kerja, tetapi juga dari meningkatnya kualitas sistem informasi 

yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan dan 
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pelayanan kepada pemustaka. Dalam perspektif Information 

Systems Success Model, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas sistem dan kualitas informasi menghasilkan manfaat 

organisasi (net benefits) berupa peningkatan efisiensi operasional 

dan kualitas layanan perpustakaan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Mustikawati et al. (2023) dan Yoliadi (2023), namun 

penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan 

menunjukkan bahwa manfaat tersebut secara langsung 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pustakawan sebagai 

pelaksana utama transformasi digital perpustakaan. 

Pemanfaatan SLiMS dalam Transformasi Digital 

Perpustakaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Senayan 

Library Management System (SLiMS) telah menjadi fondasi 

utama transformasi digital di UPT Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. Transformasi tersebut 

tidak hanya ditandai dengan perubahan dari sistem administrasi 

manual menuju sistem berbasis teknologi informasi, tetapi juga 

ditunjukkan oleh perubahan pola kerja, pengelolaan koleksi, 

layanan informasi, dan tata kelola perpustakaan secara 

menyeluruh. Implementasi SLiMS yang dimulai sejak tahun 2017 

menjadi tonggak penting dalam modernisasi layanan 

perpustakaan, sehingga berbagai aktivitas yang sebelumnya 

dilakukan secara manual kini telah terintegrasi dalam satu sistem 

otomasi perpustakaan. 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa UPT Perpustakaan UIN 

Raden Intan Lampung telah mengimplementasikan seluruh 

modul utama SLiMS yang meliputi bibliografi, sirkulasi, 

keanggotaan, daftar kendali, inventarisasi, sistem, pelaporan, dan 

kendali terbitan berseri. Pemanfaatan seluruh modul tersebut 

menunjukkan bahwa SLiMS tidak hanya digunakan sebagai 

aplikasi katalogisasi, tetapi telah berkembang menjadi sistem 

informasi terpadu yang mendukung hampir seluruh proses bisnis 

perpustakaan. Dari hasil observasi dan wawancara diketahui 

bahwa fitur bibliografi mempermudah proses katalogisasi koleksi 

sesuai standar yang berlaku, sehingga pencatatan data bibliografis 

menjadi lebih cepat dan akurat. Fitur sirkulasi mempercepat 

proses peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi, 

sedangkan fitur Online Public Access Catalog (OPAC) 

memungkinkan pemustaka melakukan penelusuran koleksi 

secara mandiri tanpa bergantung pada bantuan pustakawan. 

Selain itu, fitur pelaporan membantu penyusunan statistik 

layanan dan administrasi perpustakaan secara otomatis sehingga 

mendukung proses evaluasi dan pengambilan keputusan berbasis 

data. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi SLiMS telah 

mengintegrasikan proses layanan, administrasi, dan pengelolaan 

informasi ke dalam satu ekosistem digital yang saling terhubung. 

Secara analitis, temuan tersebut menunjukkan bahwa 

transformasi digital di perpustakaan tidak sekadar bermakna 

sebagai penggantian media kerja dari manual menjadi digital, 
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tetapi merupakan proses perubahan tata kelola organisasi 

(organizational transformation). Digitalisasi melalui SLiMS 

mengubah alur kerja pustakawan dari proses yang bersifat 

administratif menjadi proses yang lebih sistematis, terstandar, dan 

berbasis data. Kondisi ini berdampak pada berkurangnya 

duplikasi pekerjaan, meningkatnya akurasi pengelolaan koleksi, 

serta tersedianya informasi yang dapat diakses secara real time 

oleh pustakawan maupun pemustaka. Dengan demikian, 

teknologi berfungsi sebagai instrumen yang memperkuat 

efektivitas organisasi, bukan sekadar alat bantu administrasi. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan menggunakan Information 

Systems Success Model yang dikembangkan oleh DeLone dan 

McLean (2003). Model ini menjelaskan bahwa keberhasilan 

suatu sistem informasi ditentukan oleh keterkaitan antara kualitas 

sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), 

kualitas layanan (service quality), penggunaan sistem (system 

use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dan manfaat bersih 

(net benefits). Dalam konteks penelitian ini, kualitas sistem 

tercermin dari kemampuan SLiMS mengintegrasikan berbagai 

fungsi perpustakaan ke dalam satu platform yang mudah 

digunakan. Kualitas informasi terlihat dari meningkatnya akurasi 

data bibliografi dan kemudahan penelusuran koleksi, sedangkan 

manfaat bersih diwujudkan dalam bentuk efisiensi kerja, 

peningkatan produktivitas pustakawan, dan peningkatan kualitas 

layanan perpustakaan. Hubungan antardimensi tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi SLiMS telah menghasilkan 
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manfaat organisasi yang nyata melalui peningkatan efektivitas 

pengelolaan perpustakaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mustikawati et al. 

(2023) yang menyimpulkan bahwa implementasi SLiMS 

meningkatkan efektivitas pengelolaan perpustakaan melalui 

otomasi layanan dan pengelolaan koleksi. Demikian pula, 

Prakoso (2021) menemukan bahwa penggunaan SLiMS mampu 

meningkatkan efisiensi layanan sirkulasi dan mempercepat 

proses administrasi perpustakaan sekolah, sedangkan Yoliadi 

(2023) menegaskan bahwa sistem otomasi berbasis SLiMS 

meningkatkan kualitas layanan melalui kemudahan akses 

informasi koleksi. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

SLiMS memiliki kemampuan yang konsisten dalam mendukung 

modernisasi layanan perpustakaan pada berbagai jenis institusi. 

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan perspektif yang 

lebih luas dibandingkan penelitian sebelumnya. Sebagian besar 

penelitian terdahulu mengevaluasi keberhasilan SLiMS 

berdasarkan aspek efektivitas sistem atau kualitas layanan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi SLiMS juga 

berfungsi sebagai katalisator transformasi organisasi karena 

mendorong perubahan budaya kerja pustakawan menuju pola 

kerja yang lebih kolaboratif, terdokumentasi, dan berbasis 

teknologi informasi. Dengan demikian, keberhasilan 

implementasi SLiMS tidak hanya diukur dari berfungsinya 

perangkat lunak, tetapi juga dari kemampuannya mengubah tata 
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kelola perpustakaan menjadi lebih adaptif terhadap tuntutan 

transformasi digital. Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa transformasi digital tidak berlangsung secara otomatis 

setelah teknologi diimplementasikan. Keberhasilan pemanfaatan 

SLiMS dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dalam menyediakan 

infrastruktur teknologi, pembagian tugas yang jelas, serta 

komitmen pustakawan dalam memanfaatkan seluruh fitur sistem 

secara optimal. Oleh karena itu, transformasi digital merupakan 

hasil interaksi antara teknologi, sumber daya manusia, dan tata 

kelola organisasi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

keberhasilan sistem informasi tidak dapat dilepaskan dari konteks 

organisasi yang mendukung proses implementasinya. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan SLiMS di UPT Perpustakaan UIN Raden 

Intan Lampung telah berhasil mengubah paradigma pengelolaan 

perpustakaan dari sistem konvensional menuju sistem layanan 

digital yang lebih efektif, efisien, dan terintegrasi. Keberhasilan 

tersebut menjadi dasar bagi peningkatan kinerja pustakawan dan 

kualitas layanan perpustakaan yang akan dibahas pada bagian 

berikutnya. Temuan ini sekaligus memperkuat argumen bahwa 

transformasi digital perpustakaan harus dipahami sebagai proses 

perubahan organisasi yang melibatkan integrasi antara teknologi, 

manusia, dan tata kelola kelembagaan, bukan sekadar 

implementasi perangkat lunak otomasi. 
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Implementasi SLiMS dalam Meningkatkan Kinerja 

Pustakawan 

Salah satu temuan utama penelitian ini adalah bahwa 

implementasi Senayan Library Management System (SLiMS) 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja 

pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Raden Intan Lampung. Peningkatan tersebut tercermin pada 

empat indikator utama, yaitu efisiensi kerja, produktivitas, 

akurasi pengelolaan data, dan kualitas pelayanan. Sebelum 

penerapan SLiMS, sebagian besar pekerjaan administrasi 

perpustakaan, seperti pencatatan koleksi, transaksi peminjaman 

dan pengembalian, serta penyusunan laporan, masih dilakukan 

secara manual sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama 

dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. Setelah 

implementasi SLiMS, proses-proses tersebut dapat dilakukan 

secara terotomasi sehingga pekerjaan pustakawan menjadi lebih 

cepat, sistematis, dan terdokumentasi dengan baik. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa fitur bibliografi, sirkulasi, 

dan daftar kendali merupakan fitur yang paling sering 

dimanfaatkan oleh pustakawan karena secara langsung 

mendukung aktivitas operasional sehari-hari. Fitur bibliografi 

mempermudah proses katalogisasi sesuai standar pengolahan 

bahan pustaka, sedangkan fitur sirkulasi mempercepat transaksi 

peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi. Di sisi 

lain, fitur daftar kendali membantu pustakawan memonitor status 
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koleksi sehingga pengelolaan bahan pustaka menjadi lebih tertib 

dan akurat. Pemanfaatan ketiga fitur tersebut mengurangi beban 

administratif yang sebelumnya menghabiskan sebagian besar 

waktu kerja pustakawan. Dengan berkurangnya pekerjaan rutin 

yang bersifat manual, pustakawan memiliki kesempatan lebih 

besar untuk memberikan layanan konsultasi informasi, 

pendampingan penelusuran referensi, serta pelayanan akademik 

kepada pemustaka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pustakawan 

tidak semata-mata disebabkan oleh keberadaan teknologi, tetapi 

oleh kemampuan teknologi dalam menyederhanakan proses 

bisnis perpustakaan. Otomasi melalui SLiMS memungkinkan 

pekerjaan yang sebelumnya dilakukan secara berulang menjadi 

lebih efisien sehingga energi pustakawan dapat dialihkan pada 

aktivitas yang memberikan nilai tambah (value-added services). 

Dengan demikian, implementasi SLiMS berperan sebagai enabler 

yang memperkuat kapasitas profesional pustakawan, bukan 

sebagai pengganti peran pustakawan itu sendiri. Dalam perspektif 

Information Systems Success Model yang dikembangkan oleh 

DeLone dan McLean (2003), peningkatan kinerja pustakawan 

merupakan manifestasi dari keberhasilan implementasi sistem 

informasi. Kualitas sistem (system quality) yang baik tercermin 

dari kemudahan penggunaan, kecepatan akses, dan integrasi 

berbagai modul layanan. Kualitas informasi (information quality) 

diwujudkan melalui data bibliografis yang lebih akurat dan 
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mudah diperbarui, sedangkan kualitas layanan (service quality) 

terlihat dari meningkatnya kemampuan pustakawan memberikan 

layanan informasi secara cepat dan tepat. Ketiga dimensi tersebut 

mendorong intensitas penggunaan sistem (system use) dan 

meningkatkan kepuasan pengguna (user satisfaction), yang pada 

akhirnya menghasilkan manfaat organisasi (net benefits) berupa 

meningkatnya efisiensi kerja, produktivitas, dan kualitas layanan 

perpustakaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa hubungan antarvariabel dalam model 

DeLone dan McLean tidak hanya berlaku pada sistem informasi 

bisnis, tetapi juga relevan dalam konteks otomasi perpustakaan 

perguruan tinggi. 

Peningkatan kinerja pustakawan juga dipengaruhi oleh perubahan 

pola kerja setelah implementasi SLiMS. Sebelum sistem 

diterapkan, sebagian besar aktivitas pustakawan berfokus pada 

penyelesaian pekerjaan administratif. Setelah otomasi berjalan, 

pola kerja berubah menjadi lebih terstruktur karena data 

bibliografi, data anggota, transaksi sirkulasi, dan laporan 

administrasi tersimpan dalam satu basis data yang terintegrasi. 

Integrasi tersebut mempermudah koordinasi antarpustakawan, 

mempercepat proses temu kembali informasi, dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya duplikasi maupun inkonsistensi data. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi SLiMS tidak 

hanya meningkatkan efisiensi individu, tetapi juga memperbaiki 

efektivitas kerja organisasi secara keseluruhan. Temuan 
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penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Puteri et al. (2026) 

yang menyatakan bahwa implementasi SLiMS meningkatkan 

produktivitas pustakawan melalui otomatisasi pekerjaan rutin 

sehingga waktu kerja dapat dialihkan pada aktivitas pelayanan 

yang lebih strategis. Hasil ini juga memperkuat penelitian 

Haruddin et al. (2026) yang menemukan bahwa sistem otomasi 

perpustakaan meningkatkan akurasi data dan mempercepat 

proses administrasi. Demikian pula, penelitian Mustikawati et al. 

(2023) menunjukkan bahwa implementasi SLiMS memberikan 

dampak positif terhadap efektivitas pengelolaan perpustakaan 

melalui peningkatan kualitas layanan dan efisiensi operasional. 

Kesamaan hasil tersebut memperlihatkan bahwa manfaat 

implementasi SLiMS bersifat konsisten pada berbagai jenis 

perpustakaan, baik perpustakaan sekolah, madrasah, maupun 

perguruan tinggi. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan 

aspek yang belum banyak diungkap dalam penelitian 

sebelumnya. Peningkatan kinerja pustakawan ternyata tidak 

hanya dipengaruhi oleh kualitas aplikasi SLiMS, tetapi juga oleh 

kompetensi digital pustakawan dalam memanfaatkan seluruh 

fitur yang tersedia. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

sebagian pustakawan telah mengikuti pelatihan penggunaan 

SLiMS sebanyak tiga hingga lima kali, namun materi pelatihan 

masih lebih berfokus pada pengoperasian dasar dan belum 

menyentuh pengembangan fitur lanjutan maupun optimalisasi 

karakteristik SLiMS sebagai perangkat lunak open source. 
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Akibatnya, beberapa fitur belum dimanfaatkan secara maksimal 

sesuai dengan kebutuhan pengembangan layanan perpustakaan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara teknologi 

dan kinerja pustakawan bersifat komplementer, bukan 

deterministik. Artinya, keberadaan sistem informasi yang baik 

belum secara otomatis meningkatkan kinerja apabila tidak diikuti 

oleh kompetensi pengguna yang memadai. Dalam konteks ini, 

pustakawan merupakan aktor utama transformasi digital yang 

menentukan sejauh mana teknologi mampu memberikan manfaat 

bagi organisasi. Oleh karena itu, investasi pada pengembangan 

kompetensi digital pustakawan memiliki tingkat kepentingan 

yang sama dengan investasi pada pengembangan infrastruktur 

teknologi informasi. Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dapat 

dipahami bahwa implementasi SLiMS telah menghasilkan 

perubahan mendasar terhadap kinerja pustakawan, baik pada 

aspek operasional maupun profesional. Dari sisi operasional, 

SLiMS meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan akurasi 

pengelolaan data. Dari sisi profesional, sistem ini memberikan 

ruang bagi pustakawan untuk lebih berfokus pada pelayanan 

informasi, pendampingan akademik, dan pengembangan inovasi 

layanan berbasis teknologi. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas perspektif evaluasi implementasi SLiMS yang 

selama ini lebih banyak berorientasi pada keberhasilan teknologi 

menjadi pendekatan yang menempatkan kinerja pustakawan 

sebagai indikator utama keberhasilan transformasi digital 
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perpustakaan. Perspektif ini menjadi kontribusi ilmiah penelitian 

karena menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital 

hanya dapat dicapai melalui integrasi antara kualitas sistem 

informasi, kompetensi sumber daya manusia, dan dukungan 

organisasi. 

Dampak Implementasi SLiMS terhadap Kualitas Layanan 

Perpustakaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Senayan 

Library Management System (SLiMS) memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan di UPT 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 

Lampung. Dampak tersebut tidak hanya terlihat pada percepatan 

proses pelayanan, tetapi juga pada meningkatnya akurasi 

informasi, kemudahan akses koleksi, efektivitas komunikasi 

antara pustakawan dan pemustaka, serta pengalaman pengguna 

(user experience) dalam memanfaatkan layanan perpustakaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital melalui 

SLiMS telah mengubah paradigma layanan perpustakaan dari 

yang semula berorientasi pada proses administratif menjadi 

layanan yang berpusat pada kebutuhan pengguna (user-centered 

services). Salah satu perubahan yang paling nyata adalah 

optimalisasi penggunaan Online Public Access Catalog (OPAC) 

sebagai sarana penelusuran informasi. Sebelum implementasi 

SLiMS, proses pencarian koleksi masih bergantung pada bantuan 

pustakawan atau katalog manual sehingga membutuhkan waktu 
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yang relatif lebih lama. Setelah OPAC diintegrasikan ke dalam 

sistem, pemustaka dapat menelusuri koleksi secara mandiri 

berdasarkan judul, nama pengarang, subjek, maupun kata kunci. 

Kemudahan tersebut tidak hanya mempercepat proses temu 

kembali informasi, tetapi juga mengurangi beban layanan 

referensi sehingga pustakawan dapat lebih fokus memberikan 

layanan konsultasi akademik yang membutuhkan interaksi lebih 

mendalam. 

Implementasi SLiMS juga meningkatkan kualitas layanan 

sirkulasi. Seluruh transaksi peminjaman, pengembalian, dan 

perpanjangan koleksi dilakukan secara otomatis melalui sistem 

sehingga waktu pelayanan menjadi lebih singkat dibandingkan 

sebelum otomasi diterapkan. Otomasi transaksi tidak hanya 

mempercepat pelayanan kepada pemustaka, tetapi juga 

meminimalkan kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada 

sistem manual. Selain itu, data transaksi tersimpan secara 

terintegrasi sehingga memudahkan pustakawan melakukan 

penelusuran riwayat peminjaman maupun penyusunan laporan 

statistik layanan perpustakaan secara cepat dan akurat. Secara 

konseptual, temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas layanan merupakan konsekuensi logis dari meningkatnya 

kualitas sistem informasi dan kualitas pengelolaan data. Dalam 

perspektif Information Systems Success Model yang 

dikembangkan oleh DeLone dan McLean (2003), kualitas 

layanan (service quality) merupakan salah satu dimensi utama 
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yang menentukan keberhasilan implementasi sistem informasi. 

Pada penelitian ini, kualitas layanan tidak hanya tercermin dari 

kecepatan pelayanan, tetapi juga dari keakuratan informasi, 

kemudahan akses, keandalan sistem, serta kemampuan 

pustakawan memberikan pelayanan yang lebih responsif kepada 

pemustaka. Dengan demikian, peningkatan kualitas layanan 

merupakan hasil dari interaksi antara kualitas sistem (system 

quality), kualitas informasi (information quality), dan intensitas 

penggunaan sistem (system use) yang menghasilkan manfaat 

organisasi (net benefits). Lebih lanjut, hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa implementasi SLiMS telah mengubah 

peran pustakawan dalam memberikan layanan. Sebelum 

digitalisasi, sebagian besar waktu kerja pustakawan digunakan 

untuk menyelesaikan pekerjaan administratif, seperti pencatatan 

transaksi dan penyusunan laporan. Setelah proses tersebut 

diotomatisasi melalui SLiMS, pustakawan memiliki kesempatan 

lebih besar untuk menjalankan fungsi edukatif, yaitu memberikan 

bimbingan penelusuran informasi, konsultasi penggunaan koleksi 

digital, serta pendampingan literasi informasi kepada mahasiswa 

dan dosen. Perubahan ini menunjukkan bahwa teknologi tidak 

menggantikan peran pustakawan, melainkan meningkatkan 

kapasitas profesional pustakawan dalam memberikan layanan 

yang bernilai tambah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yoliadi 

(2023) yang menyimpulkan bahwa implementasi SLiMS 
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meningkatkan kualitas layanan perpustakaan melalui penyediaan 

akses informasi yang lebih cepat dan akurat. Hasil penelitian ini 

juga mendukung temuan Mustikawati et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 

meningkatkan efektivitas pelayanan melalui integrasi proses 

pengelolaan koleksi dan layanan sirkulasi. Selain itu, penelitian 

Prakoso (2021) menunjukkan bahwa penggunaan SLiMS mampu 

mempercepat pelayanan administrasi perpustakaan sehingga 

meningkatkan efisiensi operasional. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa manfaat implementasi SLiMS bersifat 

konsisten pada berbagai jenis perpustakaan. Meskipun demikian, 

penelitian ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif 

dibandingkan penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian 

terdahulu menempatkan kualitas layanan sebagai dampak 

langsung dari penggunaan sistem otomasi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas layanan sebenarnya 

merupakan hasil dari rantai transformasi organisasi yang dimulai 

dari peningkatan kualitas sistem informasi, diikuti oleh 

meningkatnya efisiensi kerja pustakawan, kemudian berkembang 

menjadi peningkatan produktivitas dan profesionalisme 

pustakawan, yang pada akhirnya menghasilkan layanan 

perpustakaan yang lebih berkualitas. Dengan kata lain, kualitas 

layanan bukan hanya dipengaruhi oleh teknologi, tetapi 

merupakan akumulasi dari keberhasilan organisasi dalam 

mengintegrasikan teknologi, kompetensi sumber daya manusia, 

dan tata kelola perpustakaan. Namun demikian, hasil penelitian 
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juga mengidentifikasi beberapa faktor yang masih memengaruhi 

optimalisasi kualitas layanan. Keterbatasan jumlah komputer 

pelayanan, kualitas jaringan internet yang belum stabil, serta 

belum optimalnya pemanfaatan seluruh fitur SLiMS 

menyebabkan sebagian layanan belum dapat berjalan secara 

maksimal. Selain itu, kompetensi digital pustakawan yang masih 

beragam menunjukkan bahwa peningkatan kualitas layanan 

memerlukan program pelatihan yang berkelanjutan agar seluruh 

fitur SLiMS dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat dipahami bahwa 

implementasi SLiMS telah memberikan dampak positif terhadap 

kualitas layanan perpustakaan melalui peningkatan kecepatan 

pelayanan, akurasi informasi, kemudahan akses koleksi, dan 

pengalaman pengguna. Namun demikian, keberhasilan tersebut 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas aplikasi sebagai sistem 

otomasi perpustakaan, melainkan juga oleh kesiapan organisasi 

dalam mengembangkan kompetensi pustakawan, memperkuat 

infrastruktur teknologi informasi, dan membangun budaya 

pelayanan yang berorientasi pada kebutuhan pemustaka. Temuan 

ini memperluas kajian mengenai implementasi SLiMS dengan 

menunjukkan bahwa kualitas layanan merupakan hasil integrasi 

antara dimensi teknologi, manusia, dan organisasi. Oleh karena 

itu, evaluasi keberhasilan transformasi digital perpustakaan 

sebaiknya tidak hanya mengukur keberhasilan sistem informasi, 

tetapi juga mempertimbangkan peningkatan kualitas layanan 
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sebagai indikator utama manfaat implementasi teknologi bagi 

organisasi dan pengguna. 

Tabel 1 Kualitas Layanan Merupakan Hasil IntegrasiAntara 

Dimensi Teknologi, Manusia, dan Organisasi 

 

Dimensi 

Kualitas 

Layanan 

Kondisi 

Sebelum 

SLiMS 

Kondisi 

Setelah 

SLiMS 

Dampak 

Akses 

informasi 

Bergantung 

pada 

pustakawan 

OPAC dapat 

diakses 

mandiri 

Temu kembali 

informasi lebih 

cepat 

Layanan 

sirkulasi 

Manual Otomatis Waktu 

pelayanan lebih 

singkat 

Akurasi data Berpotensi 

terjadi 

kesalahan 

Data 

terintegrasi 

Kesalahan 

pencatatan 

menurun 

Pelayanan 

pustakawan 

Dominan 

administratif 

Lebih fokus 

pada 

layanan 

akademik 

Profesionalisme 

meningkat 

Pengalaman 

pengguna 

Proses lebih 

lama 

Layanan 

lebih cepat 

dan mudah 

Kepuasan 

pengguna 

meningkat 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi SLiMS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

Senayan Library Management System (SLiMS) di UPT 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 

Lampung tidak hanya ditentukan oleh kualitas perangkat lunak, 

tetapi merupakan hasil interaksi antara kesiapan teknologi, 
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kompetensi sumber daya manusia, dukungan organisasi, dan 

infrastruktur teknologi informasi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa transformasi digital perpustakaan merupakan proses yang 

bersifat multidimensional sehingga keberhasilan 

implementasinya bergantung pada sinergi antara aspek teknologi, 

manusia, dan organisasi. Dalam perspektif Technology–

Organization–Environment (TOE) Framework, implementasi 

teknologi akan berhasil apabila organisasi memiliki kesiapan 

pada tiga dimensi utama, yaitu teknologi (technology), organisasi 

(organization), dan lingkungan pendukung (environment). 

Berdasarkan kerangka tersebut, faktor-faktor yang ditemukan 

dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi faktor 

pendukung dan faktor penghambat sebagai berikut. 

1 Faktor Pendukung Implementasi SLiMS 

a. Kualitas Sistem dan Kelengkapan Fitur SLiMS 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa seluruh modul utama 

SLiMS telah dimanfaatkan dalam operasional perpustakaan, 

meliputi modul bibliografi, sirkulasi, keanggotaan, inventarisasi, 

pelaporan, daftar kendali, sistem, dan kendali terbitan berseri. 

Integrasi berbagai modul tersebut memungkinkan proses 

pengelolaan koleksi, pelayanan pemustaka, serta administrasi 

perpustakaan dilakukan secara lebih efektif dan efisien 

dibandingkan sistem manual. Secara analitis, kelengkapan fitur 

ini menjadi modal utama transformasi digital karena seluruh 
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proses bisnis perpustakaan dapat dijalankan melalui satu sistem 

yang saling terhubung. Kondisi tersebut meningkatkan 

konsistensi data, mempercepat alur kerja, dan mengurangi 

kesalahan administrasi sehingga kualitas layanan perpustakaan 

dapat dipertahankan secara berkelanjutan. 

b. Dukungan Organisasi 

Penelitian menunjukkan bahwa implementasi SLiMS 

memperoleh dukungan dari pimpinan UPT Perpustakaan melalui 

kebijakan penggunaan sistem otomasi sebagai platform utama 

pengelolaan perpustakaan. Selain itu, pembagian tugas yang jelas 

antara kepala perpustakaan, pustakawan, dan tenaga 

kependidikan menciptakan koordinasi kerja yang lebih efektif 

dalam memanfaatkan fitur-fitur SLiMS sesuai dengan fungsi 

masing-masing. Dukungan organisasi tersebut memperlihatkan 

bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi tidak hanya 

bergantung pada perangkat lunak, tetapi juga pada 

kepemimpinan, tata kelola organisasi, dan komitmen institusi 

dalam membangun budaya kerja berbasis teknologi. 

c. Pengalaman Implementasi yang Berkelanjutan 

SLiMS telah digunakan sejak tahun 2017 sehingga pustakawan 

memiliki pengalaman yang cukup panjang dalam 

mengoperasikan sistem tersebut. Pengalaman penggunaan yang 

berkelanjutan memungkinkan terbentuknya standar operasional 

kerja yang lebih sistematis dan meningkatkan kepercayaan 
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pustakawan terhadap sistem informasi sebagai bagian dari 

aktivitas sehari-hari. Pengalaman implementasi yang panjang 

juga menunjukkan bahwa transformasi digital bukan merupakan 

program jangka pendek, melainkan proses pembelajaran 

organisasi (organizational learning) yang berlangsung secara 

bertahap hingga menjadi budaya kerja institusi. 

d. Kompetensi Dasar Pustakawan 

Sebagian besar pustakawan telah mengikuti pelatihan 

penggunaan SLiMS sebanyak tiga hingga lima kali. Pelatihan 

tersebut memberikan pemahaman mengenai pengoperasian 

modul-modul utama sehingga pustakawan mampu menjalankan 

proses katalogisasi, layanan sirkulasi, serta pengelolaan 

administrasi secara mandiri. Meskipun materi pelatihan masih 

bersifat operasional, keberadaan pelatihan secara berkala menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kesiapan sumber daya 

manusia menghadapi perubahan teknologi. 

2 Faktor Penghambat Implementasi SLiMS 

a. Kompetensi Digital yang Belum Merata 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital 

pustakawan masih beragam. Sebagian pustakawan telah 

menguasai penggunaan fitur-fitur utama, namun pemanfaatan 

fitur lanjutan serta pengembangan sistem masih terbatas. Kondisi 

ini menyebabkan beberapa potensi SLiMS sebagai perangkat 

lunak open source belum dimanfaatkan secara optimal. Temuan 
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tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

teknologi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan aplikasi, tetapi 

juga oleh kemampuan pengguna dalam mengeksplorasi dan 

mengembangkan sistem sesuai kebutuhan organisasi. 

b. Program Pelatihan yang Belum Berkelanjutan 

Walaupun pustakawan telah beberapa kali mengikuti pelatihan, 

materi yang diberikan masih berfokus pada pengoperasian dasar. 

Belum terdapat program peningkatan kompetensi yang diarahkan 

pada pengembangan fitur, integrasi sistem, keamanan data, 

analisis statistik layanan, maupun pemanfaatan teknologi digital 

terbaru. Kondisi tersebut mengakibatkan proses pembelajaran 

organisasi berjalan lebih lambat dibandingkan perkembangan 

teknologi informasi yang terus berubah. Oleh karena itu, 

pelatihan berkelanjutan menjadi kebutuhan strategis dalam 

meningkatkan profesionalisme pustakawan. 

c. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi Informasi 

Penelitian juga mengidentifikasi bahwa kualitas jaringan internet, 

jumlah perangkat komputer pelayanan, serta pemeliharaan 

infrastruktur teknologi informasi masih menjadi kendala dalam 

mengoptimalkan seluruh fitur SLiMS. Ketika koneksi jaringan 

mengalami gangguan, proses layanan sirkulasi maupun akses 

OPAC menjadi kurang optimal sehingga berpengaruh terhadap 

kecepatan pelayanan kepada pemustaka. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan sistem informasi tidak hanya dipengaruhi 
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oleh kualitas perangkat lunak, tetapi juga oleh kesiapan 

infrastruktur sebagai media utama implementasi teknologi digital. 

3 Sintesis Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan hasil analisis dapat dipahami bahwa implementasi 

SLiMS di UPT Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung berada 

pada kategori berhasil, namun masih menghadapi tantangan 

dalam aspek pengembangan sumber daya manusia dan penguatan 

infrastruktur digital. Keberhasilan implementasi selama ini 

didukung oleh kualitas sistem yang baik, dukungan organisasi, 

pengalaman penggunaan yang berkelanjutan, serta kompetensi 

dasar pustakawan. Sebaliknya, keterbatasan kompetensi digital 

lanjutan, belum optimalnya program pelatihan, dan keterbatasan 

infrastruktur menjadi faktor yang menghambat optimalisasi 

manfaat SLiMS. Temuan ini memperluas kajian implementasi 

SLiMS karena menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi 

digital perpustakaan tidak cukup diukur dari berfungsinya sistem 

otomasi, tetapi harus dinilai berdasarkan kemampuan organisasi 

mengintegrasikan teknologi, sumber daya manusia, dan tata 

kelola kelembagaan. Dengan demikian, peningkatan kinerja 

pustakawan dan kualitas layanan perpustakaan merupakan hasil 

dari sinergi antara kualitas teknologi, kesiapan organisasi, dan 

pengembangan kompetensi digital pustakawan secara 

berkelanjutan. 

REKOMENDASI STRATEGIS 
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Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi 

yang dapat memperkuat implementasi SLiMS sekaligus 

meningkatkan kinerja pustakawan: 

Tabel 2 Rekomendasi Strategis Implementasi SLiMS 

Aspek Temuan 

Penelitian 

Rekomendasi 

Kompetensi 

SDM 

Penguasaan 

fitur lanjutan 

belum merata 

Menyelenggarakan 

pelatihan berjenjang 

(dasar–lanjutan–

administrator SLiMS) dan 

program sertifikasi 

kompetensi pustakawan 

digital. 

Infrastruktur TI Jaringan dan 

perangkat 

masih menjadi 

kendala 

Meningkatkan kapasitas 

jaringan internet, 

menambah komputer 

layanan, dan menyusun 

jadwal pemeliharaan 

sistem secara berkala. 

Dukungan 

Organisasi 

Dukungan 

pimpinan 

sudah baik 

Menetapkan kebijakan 

pengembangan digital 

perpustakaan melalui 

rencana strategis dan 

indikator kinerja berbasis 

transformasi digital. 

Pengembangan 

Sistem 

Fitur open 

source belum 

dimanfaatkan 

optimal 

Membentuk tim 

pengembangan SLiMS 

yang melibatkan 

pustakawan, unit teknologi 

informasi, dan 

pengembang eksternal 

untuk melakukan 

kustomisasi sesuai 

kebutuhan perpustakaan. 
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Monitoring dan 

Evaluasi 

Evaluasi 

belum berbasis 

indikator 

Menyusun evaluasi berkala 

menggunakan indikator 

efisiensi kerja, kualitas 

layanan, kepuasan 

pemustaka, dan kompetensi 

digital pustakawan. 

 

SINTESIS TEMUAN DAN MODEL KONSEPTUAL BARU 

Berdasarkan hasil analisis pada seluruh tahapan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Senayan Library Management 

System (SLiMS) di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Intan Lampung tidak hanya menghasilkan 

perubahan pada aspek teknologi informasi, tetapi juga 

membentuk mekanisme transformasi organisasi yang berdampak 

terhadap peningkatan kinerja pustakawan dan kualitas layanan 

perpustakaan. Sintesis hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi SLiMS merupakan hasil interaksi 

yang saling menguatkan antara kualitas sistem informasi, 

kompetensi digital pustakawan, dukungan organisasi, serta 

kesiapan infrastruktur teknologi informasi. Dengan demikian, 

peningkatan kinerja pustakawan tidak dapat dijelaskan hanya 

melalui keberadaan teknologi, tetapi harus dipahami sebagai 

proses transformasi organisasi yang melibatkan aspek manusia, 

teknologi, dan kelembagaan secara terpadu. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa kualitas sistem SLiMS menjadi fondasi 

utama transformasi digital perpustakaan. Kelengkapan fitur, 

kemudahan penggunaan, integrasi data bibliografi, layanan 
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sirkulasi, OPAC, inventarisasi, dan pelaporan memungkinkan 

proses pengelolaan perpustakaan berlangsung lebih efektif 

dibandingkan sistem manual. Namun demikian, kualitas sistem 

tersebut baru memberikan manfaat optimal apabila didukung oleh 

kompetensi pustakawan dalam mengoperasikan dan 

memanfaatkan seluruh fitur yang tersedia. Dengan kata lain, 

teknologi berfungsi sebagai enabler, sedangkan pustakawan 

merupakan aktor utama yang menentukan keberhasilan 

implementasi sistem informasi. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kompetensi digital 

pustakawan tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh 

dukungan organisasi melalui penyediaan pelatihan, pembagian 

tugas yang jelas, kebijakan pimpinan, serta budaya kerja yang 

mendukung inovasi. Selain itu, keberhasilan implementasi juga 

ditentukan oleh tersedianya infrastruktur teknologi informasi 

yang memadai, seperti jaringan internet yang stabil, perangkat 

komputer pelayanan, serta dukungan teknis terhadap 

pemeliharaan sistem. Interaksi keempat komponen tersebut 

menghasilkan peningkatan efisiensi kerja, produktivitas 

pustakawan, akurasi pengelolaan data, dan kualitas layanan 

kepada pemustaka. Sintesis temuan tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi SLiMS membentuk suatu mekanisme transformasi 

digital yang bersifat bertahap. Tahap pertama dimulai dari 

tersedianya sistem otomasi perpustakaan yang berkualitas. Tahap 

kedua ditandai dengan meningkatnya kompetensi digital 
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pustakawan melalui proses pembelajaran organisasi dan 

pengalaman penggunaan sistem. Tahap ketiga terjadi ketika 

organisasi memberikan dukungan dalam bentuk kebijakan, 

pelatihan, serta penyediaan infrastruktur teknologi informasi. 

Ketiga tahapan tersebut kemudian menghasilkan peningkatan 

efisiensi operasional, produktivitas pustakawan, dan kualitas 

layanan perpustakaan sebagai manfaat akhir (organizational 

benefits). Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini 

mengusulkan Model Transformasi Kinerja Pustakawan Berbasis 

SLiMS (SLiMS-Based Librarian Performance Transformation 

Model/SB-LPTM) sebagai model konseptual yang menjelaskan 

hubungan antara teknologi, manusia, organisasi, dan hasil 

implementasi sistem informasi perpustakaan.   

Model ini terdiri atas empat komponen utama. (1) Kualitas 

Implementasi SLiMS, yang mencakup kualitas sistem, 

kelengkapan fitur, kemudahan penggunaan, integrasi data, dan 

keandalan sistem. (2) Kompetensi Digital Pustakawan, yang 

meliputi kemampuan operasional, literasi digital, pemecahan 

masalah teknis, serta kemampuan mengoptimalkan fitur-fitur 

SLiMS. (3) Dukungan Organisasi, yang meliputi kepemimpinan, 

kebijakan kelembagaan, pembagian tugas, program pelatihan, 

budaya kerja digital, dan penyediaan infrastruktur teknologi 

informasi. (4) Kinerja dan Kualitas Layanan, yang diwujudkan 

melalui peningkatan efisiensi kerja, produktivitas, akurasi 

pengelolaan data, kualitas pelayanan, dan kepuasan pemustaka. 
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Keempat komponen tersebut membentuk hubungan yang saling 

memperkuat. Implementasi SLiMS menyediakan fondasi 

teknologi, kompetensi digital memastikan teknologi 

dimanfaatkan secara optimal, dukungan organisasi menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi inovasi, sedangkan peningkatan 

kinerja pustakawan menjadi indikator utama keberhasilan 

transformasi digital perpustakaan. Oleh karena itu, hubungan 

antarvariabel bersifat sinergis, bukan linier, sehingga 

keberhasilan salah satu komponen bergantung pada kualitas 

komponen lainnya. Model konseptual yang dihasilkan dalam 

penelitian ini memperluas Information Systems Success Model 

(DeLone & McLean, 2003) yang lebih menekankan hubungan 

antara kualitas sistem informasi dan manfaat organisasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat organisasi pada 

konteks perpustakaan baru akan tercapai apabila kualitas sistem 

informasi dipadukan dengan kompetensi digital pustakawan dan 

dukungan organisasi. Selain itu, penelitian ini juga 

mengembangkan Technology–Organization–Environment (TOE) 

Framework dengan menempatkan kinerja pustakawan sebagai 

variabel mediasi yang menghubungkan implementasi teknologi 

dengan peningkatan kualitas layanan perpustakaan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori yang 

telah ada, tetapi juga menawarkan pengembangan model yang 

lebih sesuai dengan konteks transformasi digital perpustakaan 

perguruan tinggi di Indonesia. Kontribusi ilmiah utama penelitian 

ini adalah menghasilkan model yang menjelaskan bahwa 
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transformasi digital perpustakaan bukan sekadar proses adopsi 

teknologi, tetapi merupakan proses perubahan organisasi yang 

menempatkan pustakawan sebagai aktor strategis dalam 

menciptakan layanan informasi yang efektif, efisien, dan 

berorientasi pada kebutuhan pemustaka. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan perpustakaan pada masa mendatang perlu 

diarahkan tidak hanya pada investasi teknologi, tetapi juga pada 

peningkatan kompetensi digital pustakawan, penguatan tata 

kelola organisasi, dan pengembangan budaya inovasi agar 

manfaat implementasi SLiMS dapat berkelanjutan. 

Rekomendasi Strategis Peningkatan Kinerja Pustakawan 

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan kinerja pustakawan 

tidak cukup dilakukan melalui implementasi teknologi informasi 

semata, tetapi memerlukan strategi yang terintegrasi antara 

penguatan kompetensi sumber daya manusia, dukungan 

organisasi, pengembangan infrastruktur, serta evaluasi 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

beberapa rekomendasi strategis sebagai implikasi praktis dalam 

pengembangan perpustakaan perguruan tinggi. 

1. Penguatan Kompetensi Digital Pustakawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital menjadi 

faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi 

SLiMS. Meskipun pustakawan telah mengikuti pelatihan 

penggunaan SLiMS, materi pelatihan masih berfokus pada 
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pengoperasian dasar sehingga pemanfaatan fitur lanjutan belum 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan program pengembangan 

kompetensi yang disusun secara berjenjang mulai dari tingkat 

dasar, menengah, hingga lanjutan. 

Pelatihan tidak hanya diarahkan pada penggunaan modul 

bibliografi dan sirkulasi, tetapi juga mencakup administrasi 

sistem, pengembangan fitur open source, interoperabilitas sistem, 

keamanan data, analisis statistik layanan, manajemen repositori 

digital, serta pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence) untuk mendukung layanan referensi dan 

pengelolaan informasi. Dengan demikian, pustakawan tidak 

hanya berperan sebagai operator sistem, tetapi berkembang 

menjadi profesional informasi yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi digital. 

2. Pengembangan Program Continuous Professional 

Development (CPD) 

Transformasi digital merupakan proses yang dinamis sehingga 

peningkatan kompetensi pustakawan perlu dilakukan secara 

berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan penyusunan 

program Continuous Professional Development (CPD) yang 

terintegrasi dengan sistem pengembangan karier pustakawan. 

Program tersebut dapat dilaksanakan melalui pelatihan berkala, 

lokakarya, sertifikasi kompetensi, webinar, komunitas praktik 

(community of practice), serta kolaborasi dengan perguruan 
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tinggi, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Forum 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia (FPPTI), dan 

komunitas pengembang SLiMS. Strategi ini akan memperkuat 

budaya belajar organisasi sekaligus meningkatkan kesiapan 

pustakawan menghadapi perkembangan teknologi informasi yang 

semakin cepat. 

3. Penguatan Dukungan Organisasi dan Kepemimpinan 

Keberhasilan implementasi SLiMS sangat dipengaruhi oleh 

komitmen organisasi. Oleh karena itu, pimpinan perguruan tinggi 

maupun pengelola perpustakaan perlu menempatkan transformasi 

digital sebagai bagian dari kebijakan strategis institusi. 

Dukungan organisasi dapat diwujudkan melalui penyusunan peta 

jalan (roadmap) transformasi digital perpustakaan, penyediaan 

anggaran pengembangan teknologi informasi, penguatan 

kebijakan pengelolaan data digital, pemberian penghargaan 

terhadap inovasi pustakawan, serta pembentukan tim 

pengembangan sistem informasi perpustakaan. Kepemimpinan 

yang mendukung inovasi akan menciptakan budaya kerja yang 

adaptif dan kolaboratif sehingga implementasi SLiMS dapat 

berkembang secara berkelanjutan. 

4. Optimalisasi Infrastruktur Teknologi Informasi 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas infrastruktur masih 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi optimalisasi 

implementasi SLiMS. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 
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kapasitas jaringan internet, pembaruan perangkat komputer 

layanan, peningkatan kapasitas server, sistem pencadangan 

(backup) data secara berkala, serta penguatan sistem keamanan 

informasi. 

Selain itu, perpustakaan perlu mengembangkan integrasi SLiMS 

dengan berbagai layanan digital perguruan tinggi, seperti 

repositori institusi, sistem akademik, layanan akses jurnal 

elektronik, single sign-on (SSO), serta aplikasi layanan 

mahasiswa sehingga terbentuk ekosistem informasi yang saling 

terhubung. 

5. Penguatan Inovasi Layanan Berbasis Pengguna 

Transformasi digital seharusnya tidak berhenti pada otomasi 

administrasi perpustakaan, tetapi diarahkan pada peningkatan 

pengalaman pengguna (user experience). Oleh karena itu, 

perpustakaan perlu mengembangkan layanan berbasis kebutuhan 

pemustaka, seperti notifikasi otomatis pengembalian koleksi, 

layanan referensi daring, pemesanan koleksi secara elektronik, 

konsultasi literasi informasi, serta dashboard statistik 

pemanfaatan koleksi. Pemanfaatan analisis data layanan (library 

analytics) juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola 

kebutuhan informasi pengguna sehingga perpustakaan mampu 

menyusun strategi pengembangan koleksi dan layanan yang lebih 

tepat sasaran. 
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6. Pengembangan Sistem Monitoring dan Evaluasi Berbasis 

Indikator Kinerja 

Untuk menjamin keberlanjutan implementasi SLiMS, diperlukan 

sistem monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara periodik 

menggunakan indikator kinerja yang terukur. Evaluasi tidak 

hanya difokuskan pada aspek teknis penggunaan sistem, tetapi 

juga pada dampaknya terhadap peningkatan kinerja pustakawan 

dan kualitas layanan perpustakaan. Indikator evaluasi yang 

direkomendasikan meliputi: (1) tingkat pemanfaatan seluruh fitur 

SLiMS; (2) kecepatan proses layanan sirkulasi; (3) akurasi 

pengelolaan data bibliografi; (4) produktivitas pustakawan; (5) 

kepuasan pemustaka; (6) intensitas pemanfaatan OPAC dan 

layanan digital; (7) jumlah inovasi layanan berbasis teknologi 

yang dihasilkan setiap tahun. Evaluasi berbasis indikator tersebut 

akan membantu organisasi melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan (continuous improvement) sekaligus memastikan 

bahwa investasi teknologi memberikan manfaat nyata bagi 

organisasi. 

SINTESIS REKOMENDASI STRATEGIS 

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan kinerja pustakawan 

dapat diwujudkan melalui strategi yang bersifat sistemik dan 

berkelanjutan. Penelitian ini mengusulkan lima pilar utama 

pengembangan perpustakaan digital, yaitu: (1) penguatan 

kompetensi digital pustakawan, (2) pengembangan profesional 
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berkelanjutan, (3) penguatan kepemimpinan dan tata kelola 

organisasi, (4) optimalisasi infrastruktur teknologi informasi, 

serta (5) pengembangan inovasi layanan yang berorientasi pada 

kebutuhan pengguna. Kelima pilar tersebut perlu didukung oleh 

sistem monitoring dan evaluasi yang terukur agar implementasi 

SLiMS tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi 

juga mendorong terciptanya perpustakaan perguruan tinggi yang 

adaptif, inovatif, dan berdaya saing pada era transformasi digital. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

implementasi SLiMS tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

perangkat lunak, tetapi oleh kemampuan organisasi 

mengintegrasikan teknologi, sumber daya manusia, dan tata 

kelola kelembagaan dalam satu sistem pengembangan yang 

berkelanjutan. Strategi tersebut diharapkan mampu memperkuat 

profesionalisme pustakawan sekaligus meningkatkan kualitas 

layanan informasi bagi sivitas akademika. 

Tabel 3 Sintesis Rekomendasi Strategi 

Bidang 

Strategis 
Program Target 

Indikator 

Keberhasilan 

Kompetensi 

SDM 

Pelatihan 

lanjutan & 

sertifikasi 

Pustakawan 

menguasai 

fitur lanjutan 

SLiMS 

≥80% 

pustakawan 

tersertifikasi 

Teknologi Peningkatan 

server, 

jaringan, 

keamanan 

Sistem lebih 

stabil 

Downtime 

layanan 

menurun 
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Organisasi Roadmap 

transformasi 

digital 

Tata kelola 

lebih adaptif 

Kebijakan dan 

SOP digital 

diterapkan 

Layanan Pengembangan 

layanan digital 

Kepuasan 

pemustaka 

meningkat 

Skor 

kepuasan 

pengguna 

meningkat 

Evaluasi Monitoring 

berbasis KPI 

Perbaikan 

berkelanjutan 

Target 

indikator 

kinerja 

tercapai 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Senayan 

Library Management System (SLiMS) di UPT Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja 

pustakawan melalui transformasi digital pengelolaan 

perpustakaan. Implementasi SLiMS tidak hanya berfungsi 

sebagai sistem otomasi administrasi, tetapi telah menjadi 

instrumen strategis yang mengintegrasikan pengelolaan koleksi, 

layanan sirkulasi, keanggotaan, pelaporan, inventarisasi, dan 

layanan penelusuran informasi dalam satu sistem yang terpadu. 

Integrasi tersebut mendorong perubahan pola kerja pustakawan 

menjadi lebih efektif, efisien, akurat, dan berbasis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 

pustakawan tercermin pada meningkatnya efisiensi proses kerja, 
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produktivitas, akurasi pengelolaan data bibliografi, serta kualitas 

pelayanan kepada pemustaka. Otomasi proses administrasi 

memberikan ruang bagi pustakawan untuk lebih berfokus pada 

layanan informasi, pendampingan akademik, dan pengembangan 

inovasi layanan perpustakaan. Dengan demikian, implementasi 

SLiMS tidak menggantikan peran pustakawan, tetapi 

memperkuat kapasitas profesional pustakawan dalam mendukung 

layanan informasi berbasis teknologi. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa keberhasilan implementasi SLiMS tidak 

hanya dipengaruhi oleh kualitas sistem informasi, tetapi 

merupakan hasil sinergi antara kualitas implementasi teknologi, 

kompetensi digital pustakawan, dukungan organisasi, dan 

kesiapan infrastruktur teknologi informasi. Keempat faktor 

tersebut saling berinteraksi dalam membentuk peningkatan 

kinerja pustakawan yang selanjutnya berdampak pada 

peningkatan kualitas layanan perpustakaan. Oleh karena itu, 

transformasi digital perpustakaan harus dipahami sebagai proses 

perubahan organisasi yang melibatkan integrasi antara teknologi, 

sumber daya manusia, dan tata kelola kelembagaan. Sebagai 

kontribusi ilmiah, penelitian ini menghasilkan Model 

Transformasi Kinerja Pustakawan Berbasis SLiMS (SLiMS-

Based Librarian Performance Transformation Model/SB-LPTM) 

yang menjelaskan bahwa implementasi teknologi tidak secara 

langsung menghasilkan peningkatan kualitas layanan, melainkan 

bekerja melalui peningkatan kompetensi digital pustakawan yang 

diperkuat oleh dukungan organisasi dan infrastruktur teknologi 
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informasi. Model ini memperluas pemahaman mengenai 

mekanisme transformasi digital perpustakaan dengan 

menempatkan kinerja pustakawan sebagai variabel strategis yang 

menghubungkan implementasi sistem informasi dengan 

peningkatan kualitas layanan. 

Implikasi 

Implikasi Teoretis 

Temuan penelitian memperkuat Information Systems Success 

Model dari DeLone dan McLean dengan menunjukkan bahwa 

manfaat organisasi (net benefits) dalam konteks perpustakaan 

tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas sistem informasi, tetapi 

juga oleh kompetensi pengguna dan dukungan organisasi. Selain 

itu, penelitian ini memperkaya Technology–Organization–

Environment (TOE) Framework) dengan menunjukkan bahwa 

hubungan antara teknologi dan kualitas layanan dimediasi oleh 

peningkatan kinerja pustakawan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan pengembangan konseptual yang lebih sesuai untuk 

menjelaskan implementasi sistem otomasi perpustakaan pada 

perguruan tinggi. 

Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan beberapa implikasi 

bagi pengelola perpustakaan perguruan tinggi. Pertama, 

pengembangan perpustakaan digital perlu diikuti dengan 

peningkatan kompetensi digital pustakawan melalui pelatihan 
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berkelanjutan, sertifikasi, dan pengembangan profesional. Kedua, 

organisasi perlu memperkuat dukungan kelembagaan melalui 

kebijakan transformasi digital, penyediaan infrastruktur teknologi 

informasi yang memadai, dan sistem evaluasi berbasis indikator 

kinerja. Ketiga, pengembangan layanan perpustakaan hendaknya 

diarahkan pada inovasi yang berorientasi pada kebutuhan 

pemustaka sehingga implementasi SLiMS tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat 

kualitas layanan informasi dan pengalaman pengguna. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

penelitian dilakukan pada satu perpustakaan perguruan tinggi 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi untuk 

seluruh perpustakaan di Indonesia yang memiliki karakteristik 

organisasi dan tingkat kesiapan teknologi yang berbeda. Kedua, 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sehingga belum 

mengukur secara kuantitatif hubungan antarvariabel dalam model 

konseptual yang dihasilkan. Ketiga, evaluasi implementasi 

SLiMS masih berfokus pada perspektif pustakawan sehingga 

persepsi pemustaka mengenai kualitas layanan belum dianalisis 

secara mendalam. 

REKOMENDASI PENELITIAN SELANJUTNYA 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji Model 

Transformasi Kinerja Pustakawan Berbasis SLiMS (SB-LPTM) 
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melalui pendekatan kuantitatif menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) atau Partial Least Squares-SEM (PLS-SEM) 

agar hubungan antarvariabel dapat diuji secara empiris. Selain itu, 

penelitian komparatif pada beberapa perpustakaan perguruan 

tinggi maupun perpustakaan sekolah dapat dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi SLiMS pada berbagai konteks organisasi. 

Penelitian berikutnya juga dapat mengintegrasikan variabel baru, 

seperti kepuasan pemustaka, budaya organisasi digital, kesiapan 

inovasi, dan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) dalam layanan perpustakaan, sehingga 

menghasilkan model transformasi digital perpustakaan yang lebih 

komprehensif. 
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Lampiran 1 Model Implementasi SLiMS 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA 

1. Observasi 

Amati secara langsung: 

1. bagaimana mahasiswa mencari buku;  

2. apakah menggunakan OPAC atau langsung bertanya 

kepada pustakawan;  

3. proses peminjaman dan pengembalian;  

4. penggunaan barcode;  

5. penggunaan komputer OPAC;  

6. penggunaan repository.  

2. Wawancara Mendalam 

Gunakan wawancara semi-terstruktur. 

Pertanyaan untuk Kepala Perpustakaan 

Implementasi 

1. Mengapa memilih SLiMS?  

2. Sejak kapan digunakan?  

3. Apa tujuan implementasinya?  

Kebijakan 

1. Apakah terdapat SOP penggunaan SLiMS?  

2. Bagaimana dukungan pimpinan universitas?  

Pengembangan 
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1. Apa rencana pengembangan SLiMS ke depan?  

2. Apakah akan diintegrasikan dengan repository, RFID, 

atau aplikasi akademik?  

Pertanyaan kepada Administrator 

1. Siapa yang mengelola SLiMS?  

2. Bagaimana proses backup database?  

3. Apa kendala teknis yang paling sering muncul?  

4. Bagaimana proses pembaruan versi SLiMS?  

5. Apakah pernah mengalami kehilangan data?  

 

Pertanyaan kepada Pustakawan 

1. Bagaimana proses input koleksi?  

2. Bagaimana proses katalogisasi?  

3. Bagaimana proses sirkulasi?  

4. Bagaimana penggunaan OPAC?  

5. Bagaimana pelatihan penggunaan SLiMS?  

6. Apa manfaat terbesar SLiMS?  

7. Apa kendala terbesar?  

Pertanyaan kepada Mahasiswa 

Fokuskan pada pengalaman mereka menggunakan layanan, 

misalnya: 

1. Bagaimana biasanya Anda mencari buku di 

perpustakaan?  
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2. Apakah Anda mengetahui adanya OPAC?  

3. Pernahkah menggunakan OPAC?  

4. Bagaimana pengalaman Anda menggunakan OPAC?  

5. Apakah informasi yang ditampilkan sesuai dengan 

kondisi koleksi?  

6. Apakah OPAC memudahkan menemukan lokasi buku?  

7. Pernahkah mengalami kesulitan menggunakan SLiMS?  

8. Bagaimana pelayanan pustakawan ketika Anda 

mengalami kesulitan?  

9. Menurut Anda, apa kelebihan layanan perpustakaan saat 

ini?  

10. Apa yang perlu diperbaiki? 
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Lampiran 3 

Google Foam Untuk Mahasiswa 

A. Profil Responden 

1. Fakultas   : 

2. Program Studi  : 

3. Semester   : 

4. Jenis Kelamin   : 

B. Intensitas Penggunaan Perpustakaan 

1. Seberapa sering berkunjung ke perpustakaan?  

o Setiap hari  

o Seminggu sekali  

o Sebulan sekali  

o Jarang  

o Tidak pernah  

2. Tujuan menggunakan perpustakaan  

o Membaca 

o Meminjam buku 

o Mengerjakan tugas 

o Internet 

o Repository 

o Lainnya 

C. Pemanfaatan SLiMS 

Apakah Anda mengetahui adanya OPAC? 

○ Ya 
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○ Tidak 

Pernah menggunakan OPAC? 

○ Sering 

○ Kadang-kadang 

○ Pernah 

○ Belum pernah 

OPAC mudah digunakan. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Informasi buku yang tersedia sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

OPAC membantu menemukan lokasi buku. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 
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3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Tampilan OPAC mudah dipahami. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Pencarian buku lebih cepat menggunakan OPAC. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Saya puas menggunakan OPAC. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Saya akan menggunakan OPAC kembali. 
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1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

D. Pemanfaatan Layanan Digital 

Apakah Anda pernah menggunakan: 

□ OPAC 

□ Repository 

□ E-book 

□ E-journal 

□ Peminjaman buku 

□ Perpanjangan buku 

E. Kepuasan Layanan 

Petugas membantu ketika mengalami kesulitan. 

1 Sangat Tidak Membantu 

2 Tidak Membantu 

3 Netral 

4 Membantu  

5 Sangat Membantu 
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SLiMS mempercepat pelayanan. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Informasi koleksi mudah ditemukan. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Sistem jarang mengalami gangguan. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Saya puas terhadap layanan perpustakaan. 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 
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4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

F. Kendala 

Apa kendala utama ketika menggunakan perpustakaan? 

□ Tidak tahu cara menggunakan OPAC 

□ Internet lambat 

□ Koleksi belum lengkap 

□ Buku sulit ditemukan 

□ Sistem error 

□ Kurang sosialisasi 

□ Lainnya 

 

G. Saran 

Apa saran Anda agar layanan perpustakaan UIN Raden Intan 

Lampung menjadi lebih baik?  
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Lampiran 4  

Hasil Wawancara Tentang Program SliMS dan Kendala 

 

1. Bagaimana cerita atau awal mula Perpustakaan UIN 

Raden Intan Lampung memutuskan untuk memakai 

aplikasi SLiMS? 

Cerita awal mengenai pemakaian Aplikasi Slims di UIN 

raden Intan lampung saya sebagai staf kurang 

mengetahui, pertanyaan ini hanya  bu eni yang bisa jawab 

karena beliau menjabat kepala perpustakaan saat itu. 

2. Apakah ada aplikasi atau sistem perpustakaan lain yang 

dipakai sebelum akhirnya beralih ke SLiMS? 

Ada, sebelum beralih ke Slims perpustakaan UIN Raden 

Intan sudah menggunakan aplikasi yang bernama CD-

ISIS. 

3. jika ada Apa alasan utama atau keunggulan SLiMS yang 

membuatnya dipilih untuk menggantikan sistem yang 

lama? 

 

Keunggulan Slims 

1.Fitur dan Teknologi 

SLiMS (Senayan Library Management System) 

adalah sistem automasi perpustakaan berbasis web 

dan open source, memungkinkan pengelolaan 

perpustakaan baik skala kecil maupun besar dengan 

fleksibilitas tinggi, baik melalui intranet maupun internet . 

Berbeda dengan CDS/ISIS yang berbasis GUI dan 

memiliki kapasitas penyimpanan terbatas, SLiMS 
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mendukung akses data cepat, integrasi dengan 

software lain, dan katalog online yang terhubung ke 

internet. 

2.Manajemen Data dan Interoperabilitas 

SLiMS menyediakan fitur import dan export data 

menggunakan format CSV, sehingga memudahkan 

pertukaran data bibliografi antar sistem perpustakaan 

lain . Hal ini memungkinkan migrasi data dari CDS/ISIS 

ke SLiMS tanpa kehilangan informasi penting dan 

mendukung standarisasi data. 

3.Efisiensi Operasional 

Implementasi SLiMS terbukti meningkatkan efisiensi 

operasional perpustakaan, termasuk pengelolaan 

sirkulasi, keanggotaan, bibliografi, sistem manajemen, 

dan pelaporan. Aliran data yang terstruktur 

mempermudah pengambilan keputusan dan mempercepat 

proses layanan perpustakaan. 

Kelebihan Tambahan 

1. Open source: bebas biaya lisensi dan dapat 

dikustomisasi sesuai kebutuhan perpustakaan  

2. Berbasis web: lebih cepat dalam transfer data dan 

dapat diakses dari berbagai perangkat. 

3. Fleksibilitas tinggi: mendukung integrasi dengan 

sistem lain dan pengembangan fitur tambahan. 

 

4. Siapa saja pihak yang ikut terlibat dari awal persiapan 

sampai SLiMS benar-benar mulai dipakai di 

Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung? 
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Dalam hal ini ada tiga fihak yaitu 1. UPT.Perpustakaan 

selaku Pemakai Aplikasi 2. Pihak Slims selaku Vendor 

yang menjual Aplikasi dan 3.Pihak Rektorat selaku pihak 

yang membiayai dan memberi izin Fasilitas. 

5. Bagaimana tahapan proses implementasi SLiMS yang 

telah dilakukan (meliputi instalasi, migrasi data, 

pelatihan staf, hingga sosialisasi kepada pemustaka)? 

 

Dalam Proses Penerapan Aplikasi Slims di UIN Raden 

Intan Lampung Melalui beberapa tahapan : 

1.Instalasi Program 

Pada tahap ini pihak Slims membuat satu komputer 

server lokal perpus saja dan dihubungkan dengan 

komputer di unit-unit perpustakaan melalui kabel data 

dengan menggunakan HUB. 

2.Migrasi data 

Kemudian Pihak Slims mengkopi data buku yang ada di 

aplikasi CD-ISIS untuk di ubah menjadi data  csv. yang 

cocok dengan aplikasi senayan. 

3.Pelatihan Staf 

Setelah migrasi data selesai kemudian diadakan 

Pelatihan staf. Pelatihan ini diikuti oleh staf 

UPT.Perpustakaan saja. Para staf dibagi sesuai dengan 

Pekerjaannya, seperti bagian Bibliografi (pengolahann 

Buku), Sirkulasi (Pinjam dan Mulangin buku) dan 

bagian keanggotaan. 

4.Sosialisasi kepada Pemustaka 

Setelah tiga tahapan itu selesai kemudian disosialisakan 

kepada mahasiswa melalui kegiatan user education dan 

lain-lain. 
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6. Apakah ada kendala atau kesulitan besar saat masa 

perpindahan dan awal penggunaan SLiMS? Kalau ada, 

bagaimana cara mengatasinya? 

Setiap penerapan aplikasi baru tentu saja mempunyai 

kendala, tapi alhamdulillah bukan kendala besar, misalnya 

barkode tidak merespon ketika di sorot, ini terjadi karena 

barkode yang ada masih punya CD-ISIS, untuk 

memperbaikinya kita buat ulang barkode dengan 

menggunakan aplikasi Slims.Kendala lainnya adalah 

petugas belum terbiasa memakai Slims jadi masih ada 

kesalahan-keslahan kecil, tapi kesalahan-kesalahan ini 

hilang dengan sendirinya manakala mereka mulai terbiasa 

menjalankan aplikasi ini. 

7. Menurut evaluasi Bapak/Ibu, apakah penggunaan SLiMS 

saat ini sudah berjalan sesuai dengan target dan harapan 

perpustakaan? Boleh tolong dijelaskan alasannya? 

Menurut saya pengunaan Slims ini sudah cukup bagus 

dan membantu, tapi belum lengkap dan harus dilengkapi 

dengan semacam Security Gate atau Aplikasi RFID. 

8. Bagaimana SLiMS membantu kelancaran proses 

peminjaman dan pengembalian buku sehari-hari? 

Aplikasi Slims sudah dilengakapi fitur pembuatan 

barkode buku dan barkode anggota, jadi barkode inilah 

yang membantu kelancaran pelayanan.petugas tinggal 

sorot barkode pelayanan peminjaman selesai tanpa harus 

mengetik judul buku dan nama anggota. 

9. Bagaimana cara SLiMS digunakan untuk mendata 

(katalogisasi) dan mengolah buku-buku baru? 

Aplikasi slims sudah mempunyai Katalog buku otomatis 

dan lembar formulir buku,ketika kita mengisi lembar 

formulir tersebut dengan data buku, otomatis buku 

tersebut sudah masuk di katalog buku. 
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10. Fitur SLiMS apa saja yang paling penting dan sering 

dipakai untuk urusan administrasi (seperti membuat 

laporan, statistik, dan mengurus data anggota)? 

Fitur Slims yang sering dipakai atau di akses untuk 

urusan administrasi adalah Fitur keanggotaan, karena 

dengan fitur ini petugas membuat kartu anggota baru, 

atau membuat keterangan bebas perpus, ini dilakukan 

sehari-hari, sementara fitur lain seperti membuat laporan, 

atau statistik hanya di pakai setahun sekali. 

11. Apakah ada fitur atau menu di SLiMS yang saat ini 

jarang atau belum maksimal dipakai? Kalau ada, apa 

alasannya? 

Ada, yaitu kendali terbitan berseri, terbitan berseri 

biasanya dalan bentuk jurnal atau majalah, sementara 

perpustakaan kita sudah tidak berlangganan majalah 

ataupun jurnal.  
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Lampiran 5  

TranskripHasil Wawancara  

 

Diagram 1 Ringkasan Hasil wawancara Implementasi SLiMS 
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Diagram 2 Kompertensi Pustakawan dalam Implementasi 

SLiMS 
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Diagram 3 Dampak Implementasi SLiMS 
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Lampiran 6  

 

Daftar Informan  

 

No Nama Jabatan Tugas 

1 Dr. Eni Amaliah, 

S.Ag..,S.S.,M.Ag 

 

Kepala UPT 

Perpustakaan  

Manajerial 

2 Ria Septiani, S.I.Kom., 

M.IP 

Pustakawan 

Muda 

Layanan 

surat 

keputusan  

 

3 Rosdiana , M.Pd. 

 

Tendik 

 

Layanan 

bebas perpus 

dan kartu 

anggota 

4 Moh. Irsyad,S.Ag., 

S.IPI.,M.M 

 

Pustakawan 

Muda 

 

Pengelolaan 

bahan 

pustaka  

 

5 Musrifah  

 

Tendik Pengelolaan 

bahan 

pustaka  

 

6 Marwiyah,S.Pd. 

 

Pustakawan 

Pertama 

 

Pelayanan di 

sirkulasi 

peminjaman 

dan 

pengembalian 

buku 

7 Ahmad Hasanuddin, 

S.I.Kom 

 

Tendik 

 

Pelayanan di 

sirkulasi 

peminjaman 

dan 

pengembalian 

buku  
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8 Ari Wibowo 

 

Tendik 

 

Pelayanan di 

sirkulasi 

peminjaman 

dan 

pengembalian 

buku 

9 Astina, S.Sos.l. 

 

Tendik Layanan 

repositori  

 

10 Ahmad Sufyani, 

A.Md.Kom. 

  

 

Tendik Layanan 

repositori 

11 Tri Septianto, S.Sos. 

 

Pustakawan 

Pertama 

 

Layanan cek 

turnitin  

 

12 Adi Wibowo, S.IP. 

 

Tendik 

 

Layanan cek 

turnitin  

 

13 Herly Fitriansyah, 

S.I.Kom 

Tendik 

 

Layanan cek 

turnitin  

 

 

Informan  (Mahasiswa/Pemustaka) 

Metode:  

1. Wawancara online menggunakan Google Form. 

2. Wawancara Di Lokasi Perpustakaan 

3. Minimal pernah menggunakan perpustakaan satu kali  
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Lampiran 7 

Daftar Hasil Wawancara Kelengkapan Munaqasah 

1. Data nama pustakawan UPT Perpustakaan UIN RIl 

(nama tugas dan fungsi nya apa) berapa jumlah nya 

2. Ada berpa jumlah fitur di slims yang ada. (Apasaja).  

3. Yang sudah dipakai fitur apa saja.  

4. Sudah berapa lama pustakawan mengendalikan slims. 

Sudah berapa kali ikut pelatihan. Berapa orang yang ikut 

pelatihan. Atau hanya melanjutkan cara kerja dari 

pustakawan sebelum nya tanpa pelatihan.  

5. Apakah pustakawan dilatih untuk memaksimalkan 

program slims yang open source artinya bisa dibuat fitur 

sesuai kebutuhan perpustakaan 

6. Fitur apa saja yang memudahkan dalam bekerja sehingga 

terbantu dan dimudahka 

 

Untuk : 

- No 1 -jawaban Data nama pustakawan dan fungsi nya 

Dr. Eni Amaliah,S.Ag..,S.S.,M.Ag 

(Kepala UPT Perpustakaan) 

 

Ria Septiani, S.I.Kom., M.IP 

(Pustakawan Muda) 

Tugas layanan surat keputusan  

 

Moh. Irsyad,S.Ag., S.IPI.,M.M 
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(Pustakawan Muda) 

Tugas nya pengelolaan bahan pustaka  

 

Marwiyah,S.Pd. 

(Pustakawan Pertama) 

Tugas nya pelayanan di sirkulasi peminjaman dan pengembalian 

buku  

 

Tri Septianto, S.Sos. 

(Pustakawan Pertama) 

Tugas nya layanan cek turnitin  

 

Ahmad Hasanuddin, S.I.Kom 

(Tendik) 

Tugas nya pelayanan di sirkulasi peminjaman dan pengembalian 

buku  

 

Musrifah (Tendik) 

Tugas nya pengelolaan bahan pustaka  

 

Adi Wibowo, S.IP. 

(Tendik) 

Tugas nya layanan cek turnitin  
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Herly Fitriansyah, S.I.Kom 

(Tendik) 

Tugas nya layanan cek turnitin  

 

Rosdiana , M.Pd. 

(Tendik) 

Tugas nya layanan bebas perpus dan kartu anggota  

 

Astina, S.Sos.l. 

(Tendik) 

Tugasnya layanan repositori  

 

Ahmad Sufyani, A.Md.Kom. 

(Tendik) 

Tugasnya layanan repositori  

Ari Wibowo 

(Tendik) 

Tugas nya pelayanan di sirkulasi peminjaman dan pengembalian 

buku  

 

Jawaban no 2 Ada berpa jumlah fitur di slims yang ada. 

(Apasaja).  

Jawaban  
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1. Bibliografi 

2. ⁠sirkulasi  

3. ⁠keanggotaan  

4. ⁠daftar kendali 

5. ⁠inventarisasi 

6. ⁠sistem 

7. ⁠pelaporan 

8. ⁠kenadali terbitan berseri 

 

Jawaban no. 3 

Semua fitur sudah pakai 

Jawaban no. 4 

-mulai memakai slims sejak 2017 

yang ikut pelatihan daan durasinya 

- ⁠Tri Septianto, S.Sos. 5x 

- marwiyah 4x⁠ 

- ⁠Adi Wibowo, S.IP. 4x 

- ⁠Rosdiana , M.Pd.  

- ⁠Astina, S.Sos.l. 3x 

- ⁠Ahmad Sufyani, A.Md.Kom. 

- ⁠Herly Fitriansyah, S.I.Kom 4x 

- ⁠Ria Septiani, S.I.Kom., M.IP  
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- ⁠Ari Wibowo 

- ⁠Musrifah  

- ⁠Moh. Irsyad,S.Ag., S.IPI.,M.M 

 

Jawaban No. 5 

jawabn iya, sudah pernah tetapi baru tahap pengenalan belum 

sampai pada tahap ahli dan aplikatif.  

 

Jawaban no. 6 Fitur apa saja yang memudahkan dalam bekerja 

sehingga terbantu dan dimudahkan 

Jawaban  

1. Bibliografi 

2. ⁠sirkulasi  

3. ⁠daftar kendali 
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Lampiran 8  

Hasil Google Foam Wawancara Mahasiswa 

 

 

Data Diolah : 

Seberapa sering berunjung 9% (kunjungan jika ada tugas dan 

resensi buku, untuk membaca saja kurang) 

Pemanfaat slim 23 % (Tingkat kemudahan dan pemanfaatan) 

Tingkat Kepuasan 58% (Tingkat kecepapatan dan akurasi data 

koleksi buku) 

Kendala 10% ( kertebatasan bandwidth dan Sarana Komputer)  

58%23%

10%

9%

1st Qtr 2nd Qtr 3rd Qtr 4th Qtr
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Lampiran  9  

 

Tingkat Pelatihan SLiMS Bagi Pustawakawan 

 

No Nama Jabatan 

Durasi 

Pelatihan 

SLiMS 

1 Marwiyah,S.Pd. Pustakawan 

Pertama 

4 

2 Astina, S.Sos.l. Tendik 3 

3 Tri Septianto, S.Sos. Pustakawan 

Pertama 

5   

4 Adi Wibowo, S.IP. Tendik 4 

5 Herly Fitriansyah, 

S.I.Kom 

Tendik 4 
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Lampiran 10 

Surat Hasil Turnitin 
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Lampiran 11  

LOA 
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